
 Ketika seseorang melafalkan paritta, dia akan menerima aura positif. 
Kita semua tahu ada gelombang otak. Ada orang yang berkata dengan bodoh: 
“Saya tidak bisa melihat. Saya tidak percaya.” Saat seseorang sedang berpikir, 
apakah Anda dapat melihat pikiran diri sendiri? Apakah Anda dapat melihat 
udara? Jadi, harus percaya. 

 Di Amerika Serikat, pernah terjadi perdebatan antara ilmuan fisika, 
ilmuan medis dan ilmuan agama. Ilmuan fisika berkata: “Saya ahli astronomi. 
Saya sepanjang umur melihat langit. Saya tidak pernah melihat Tuhan, 
Bodhisattva dan malaikat. Jadi, saya tidak percaya.” 

 Ilmuan agama berkata: “Mohon bertanya ahli astronomi, apakah 
Anda pernah melihat angin? Pernahkah melihat udara?” “Tidak pernah.” 

 Seorang ilmuan medis berkata: “Saya adalah seorang dokter bedah. 
Saya sudah melakukan operasi seumur hidup, tetapi saya tidak pernah melihat 
roh. Saya hanya pernah melihat liver, jantung dan paru-paru.” 

 Ilmuan agama bertanya: “Apakah Anda mencintai isterimu?” “ Saya 
sangat mencintainya.” “Coba bedah untuk saya lihat, dimanakah cinta Anda?”  

 Banyak hal muncul melalui perasaan hati Anda, bukan dilihat dengan 
mata. 

 Jangan jadi orang yang percaya kepada Buddha, tetapi tidak mau 
membina diri. Banyak orang setiap hari  pergi sembahyang ke vihara. Tetapi 
mereka tidak membina diri, sehingga tidak efektif. Hanya percaya tetapi tidak 
membina diri, ini akan menyia-nyiakan masa diri sendiri. Banyak orang berkata 
“Saya sangat percaya kepada Buddha”. Kenyataannya, dia tidak percaya.  

Banyak Hal Terjadi Melalui Perasaan Hati Bukan 
Seperti yang Dikatakan, Dilihat dengan Mata 

Anda! 
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